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Mata uang Turki, Lira, mengalami pelemahan terbesarnya dalam 7 bulan terakhir seiring dengan
kekhawatiran terhadap pelemahan ekonomi golabal berimbas terhadap mata uang negara berkembang.
USD menguat 6.7% terhadap Lira, 3% terhadap Brazilian Real, dan 2% terhadap Afrika Selatan Rand. Data
PMI di Uni Eropa menunjukan bahwa mereka dalam masa kontraksi di angka 47.7, terendah dalam 71
bulan terakhir. Indeks Dollar WSJ yang mengukur pergerakan mata uang USD terhadap 16 mata uang
lainnya naik 0.3% ke 89.70. Namun, USD mengalami pelemahan terhadap JPY sebesar 0.81% ke 109.92
dikarenakan penguatan aset safehaven akibat kekhawatiran pelambatan ekonomi global. Rupiah
diperkirakan bergerak di range 14,200-14,250 hari ini. Rupiah ditutup di 14,160 pada hari Jumat, melemah
dibandingkan penutupan dihari sebelumnya 14,135.

Pasar Obligasi
Seri-seri benchmark tenor panjang FR79 dan FR68 mengalami kenaikan imbal hasil sebanyak 10 bps dan 12

Bl 7-Day RRR 6.00 . e bps di hari Jumat. Hasil data PMI di Uni Eropa membuat obligasi pemerintah mengalami pelemahan.
FED RATE 2.50 0.00 0.20 Namun, peminat untuk buy on dip masih cukup banyak.
*Feb-19

Pasar Saham

Investor asing tercatat melakukan aksi beli bersih pada Jumat (22/3/2019) pekan lalu, di saat IHSG ditutup

menguat. Berdasarkan data Bursa Efek Indonesia (BEI), investor asing melakukan aksi beli bersih atau net
22-Mar-19 25-Mar-19  %Change buy senilai sekitar Rp486,66 miliar pada perdagangan hari ini. Sementara itu, Indeks Harga Saham

Gabungan (IHSG) ditutup menguat 0,36% atau 23,50 poin ke level 6.525,27. Ditengah keputusan Bl

Indonesia IDR 10yr 7.70 7.69 -0.13% mempertahankan suku bunga, sementara itu, Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) ditutup menguat
0,36% atau 23,50 poin ke level 6.525,27, setelah dibuka di zona hijau dengan penguatan 0,14% atau 9,08
Indonesia USD 10yr 4.06 3.89 -4.19% poin ke level 6.510,85. Tujuh dari sembilan sektor berakhir di positif, dipimpin sektor finansial dengan
penguatan 0,99% dan disusul pertanian yang menguat 0,62%. Di sisi lain, sektor industri dasar dan properti
US Treasury 10yr 250 2.46 -1.60% yang masing-masing melemah 0,57% dan 0,24% menahan laju penguatan IHSG lebih lanjut. Dari 629 saham

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), sebanyak 189 saham menguat, 186 saham melemah, dan 254
saham stagnan. Sementara itu, Indeks saham lainnya di Asia cenderung bergerak menguat hari ini, di
antaranya indeks Topix dan Nikkei 225 yang ditutup menguat 0,17% dan 0,09%, indeks Shanghai
Composite yang menguat 0,09%, dan indeks Kospi yang naik 0,09%. Dilansir Reuters, bursa saham Asia
bertahan menguat menyusul data ekonomi AS yang optimis dan optimisme di sektor teknologi membantu

JIBOR (%) LIBOR (%) menenangkan beberapa kekhawatiran yang dipicu oleh pandangan hati-hati Federal Reserve pada
1 Wk 6.23 2.4094 pertumbuhan ekonomi AS.
1 Mth 7.02 2.4818
3 Mth 7.23 2.6146
6 Mth 7.50 2.6791
1Yr 7.70 2.8459
22-Mar-19 25-Mar-19 % Change 22-Mar-19 25-Mar-19 % Change
21-Mar-19  22-Mar-19  %Change USD/IDR 14,155 14,240 0.60 EUR/USD 1.1313 11297  (0.15)
IHSG 650178 652527 036%  EUR/IDR A 1wy &E USD/IPY 110.48 10981 (0.61)
LQ 45 102462 102593 0.13% PY/IPR 128.12 e GBP/USD 13142 13195  0.40
S&P 500 (US) 2,854.88  2,80071 -1.93%  CBP/IDR HEERE ks el e 0.9953 Oiosas oL}
CHF/IDR 14,222 14,322 0.71
Dow Jones (US) 25,962.51 25,502.32 -1.80% AUD/USD 0.7098 0.7078 (0.27)
Hang Seng (HK) 29,071.56 29,113.36 0.14% AUD/IDR 10,047 10,079 0.32
NzD/USD 0.6876 0.6877 0.01
NzD/IDR 9,733 9,792 0.61
Shanghai Comp (CN) 3,101.46 3,104.15 0.09% /
USD/CAD 1.3382 1.3433 0.38
Nikkei 225 (JP) ) 21,627.34 ) CAD/IDR 10,582 10,601 0.18
DAX (DE) 11,549.96  11,364.17  -1.63%  HKD/IDR BERY nEs @ T 78471 |
FTSE 100 (UK) 7,355.31 7,207.59  -2.05% SGD/IDR 10,482 10,533 0.49 USD/SGD 1.3505 1.3519 0.10

“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam laporan ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen
maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data dalam laporan ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang
mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam
laporan ini termasuk di mana kerugian tersebut, kehilangan keuntungan atau kerusakan diduga muncul karena isi laporan atau komunikasi semacam itu dianggap bersifat memfitnah. Perubahan
terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada laporan ini bisa berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari laporan ini yang bisa dianggap dan atau
untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen
keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat
keuangan dan penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, Laporan ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang,
didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Tbk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab
atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”
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